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Abstract.Various economic systems, including Islamic ones, have debated usury in financial transactions.
Because it is considered detrimental to one of the parties and contrary to the principles of justice, usury, which
literally means unfair additions or profits in transactions, is prohibited in Islam. By referring to primary sources
such as the Qur'an and Hadith, as well as the opinions of figh scholars, this research aims to study the Islamic
perspective on the use of riba in recording financial transactions. Understanding the use of usury in recording
financial transactions is the main objective of this research. The research results show that Islam emphasizes the
prohibition of usury in recording financial transactions and encourages the use of a financial system that is based
on the principles of balance, transparency and mutual benefit. Apart from that, this research also discusses
alternative efforts that can be used by the Islamic financial system to replace the practice of usury, such as the
application of fairer principles for results (mudharabah) and buying and selling (murabahah). Thus, the Islamic
financial system can stop the practice of usury.
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Abstrak. Berbagai sistem ekonomi, termasuk yang Islam, telah berdebat tentang riba dalam transaksi keuangan.
Karena dianggap merugikan salah satu pihak dan bertentangan dengan prinsip keadilan, riba, yang secara harfiah
berarti penambahan atau keuntungan yang tidak adil dalam transaksi, diharamkan dalam agama Islam. Dengan
mengacu pada sumber utama seperti Al-Qur'an dan Hadis, serta pendapat para ulama figih, penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari perspektif Islam tentang penggunaan riba dalam pencatatan transaksi keuangan. Memahami
penggunaan riba dalam pencatatan transaksi keuangan adalah tujuan utama penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Islam menekankan larangan riba dalam pencatatan transaksi keuangan dan mendorong
penggunaan sistem keuangan yang berprinsip pada keseimbangan, transparansi, dan kemaslahatan bersama.
Selain itu, penelitian ini juga membahas upaya-upaya alternatif yang dapat digunakan oleh sistem keuangan Islam
untuk menggantikan praktik riba, seperti penerapan prinsip yang lebih adil untuk hasil (mudharabah) dan jual beli
(murabahah). Dengan demikian, sistem keuangan Islam dapat menghentikan praktik riba.

Kata kunci: Riba, islam, Transaksi keuangan, Mudharabah, Murabahah

1. LATAR BELAKANG

Masyarakat muslim Indonesia saat ini memiliki pemahaman yang beragam tentang
konsep riba. Meskipun kebanyakan orang tahu bahwa riba dilarang dalam Islam, banyak yang
belum memahami jenis tindakan yang dapat dianggap riba. Berbicara tentang riba, orang
biasanya hanya berbicara tentang bunga bank. Bahkan saat ini, masalah bunga bank masih
menjadi topik diskusi di kalangan akademisi dan masyarakat nasional. Orang yang baru belajar
tentang ekonomi Islam mungkin tidak tahu dasar dan cara di mana riba dilarang. Mereka
mungkin memiliki pemahaman yang tidak lengkap atau akurat tentang riba dan dampaknya.
Maka dari itu, adanya pelarangan riba mungkin dari pihak yang tahu dan ingin mencari
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keuntungan semata sehingga terdapat satu pihak yang merugikan. Maka sebab itu saya ingin
meneliti bagaimana cara mengatasi riba dalam transaksi keuangan serta ingin melihat
bagaimana pandangan para ulama mengenai riba dan bagaimana hukumnya.

Aspek penting dalam memahami larangan riba dalam Islam adalah pemahaman tentang
riba. Dalam bahasa Arab, "riba", yang berarti "tambahan”, mengacu pada praktik keuangan
yang melibatkan mendapatkan bunga atau keuntungan tambahan. Dalam Al-Quran dan Hadlits,
riba secara eksplisit diatur sebagai tindakan yang dilarang oleh Islam untuk mencegah
ketidakadilan ekonomi.

Konsep riba, yang secara harfiah berarti "peningkatan™ atau "keuntungan tambahan”,
adalah salah satu konsep penting dalam Islam yang memiliki pengaruh besar pada berbagai
aspek kehidupan manusia. Riba dianggap sebagai pelanggaran ekonomi yang serius terhadap
prinsip keadilan dan berkah menurut perspektif Islam. Oleh karena itu, kita akan mulai
memahami pentingnya mengikuti aturan ekonomi syariah dan mengurangi efek negatif riba
pada kehidupan umat Islam.

Pemahaman hukum riba dalam Islam semakin penting seiring dengan modernisasi dan
globalisasi. Di seluruh dunia, komunitas Muslim menghadapi berbagai masalah keuangan,
yang menyebabkan tentang apakah prinsip-prinsip Islam harus diterapkan dalam praktik
keuangan mereka . Banyak orang Islam yang mencari pemahaman lebih lanjut tentang cara
menghindari atau mengelola riba dalam kehidupan finansial mereka karena praktik riba telah
merambah sistem keuangan global.

Dalam Al-Quran (QS al-Bagah [2]: 275), riba secara eksplisit dilarang. Menurut
Muhammad Abu Zahrah, “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” karena jual-
beli dihalalkan karena ada keseimbangan antara keuntungan dan kerugian. Sebaliknya, riba
diharamkan karena tidak ada keseimbangan antara keuntungan dan kerugian, yaitu usaha yang
menguntungkan tanpa risiko kerugian.

Perlu kita ketahui bahwa riba sangatlah diharamkan seperti yang sudah dicantumkan
dalam ayat Al-Qur’an, hadist, dan menurut pendapat ulama karena riba merupakan suatu hal
yang di satu pihak menguntungkan dan satu pihaknya lagi merugikan, maka dari itu disini saya
akan menjelaskan Solusi yang harus kita lakukan untuk menghentikan adanya riba dengan
menerapkan akad mudharabah dan murabahah. Mudharabah adalah jenis kerja sama antara
pemilik modal dan pengelola modal di mana beberapa pihak setuju untuk membagi keuntungan
dan kerugian. Namun, murabahah adalah suatu janji utk mendagangkan benda dgn harga
jual sebesar biaya yg diperoleh ditambah keuntungan yg disepakati. Penjual harus

mengungkapkan biaya perolehan kepada pembeli.
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2. KAJIAN TEORITIS

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang makna
“riba" dalam Islam dan bagaimana menerapkan sistem keuangan syariah sebagai alternatif
untuk menghindari praktik riba. Dalam bahasa Arab, riba berarti "penambahan™ atau
"kelebihan", yang merujuk pada keuntungan yang diperoleh tanpa imbalan atau pertukaran
yang adil dalam transaksi. Riba dilarang dalam agama Islam karena dianggap bertentangan
dengan keadilan dan keseimbangan ekonomi.

Ada dua sistem keuangan alternatif dalam ekonomi Islam yang dapat menggantikan
praktik riba: mudharabah dan murabahah. Mudharabah adalah kerja sama antara pemilik modal
dan pengelola usaha, di mana keuntungan dibagi sesuai kesepakatan. Murabahah adalah akad
jual beli barang dengan harga jual yang terdiri dari biaya pokok plus margin keuntungan yang
telah disepakati sebelumnya antara penjual dan pembeli. Kedua sistem ini memberikan cara
bagi umat Islam untuk melakukan transaksi keuangan dengan cara yang adil tanpa terjebak
dalam praktik riba yang merugikan. Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip ini sangat
penting untuk membangun struktur ekonomi Islam yang adil. Penelitian sebelumnya juga
mendukung tinjauan ini, yang melihat lebih jauh ke dalam pengembangan sistem ekonomi

untuk kesejahteraan bersama dan larangan riba dalam Islam.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif termasuk dalam penelitian ini. Dalam hal ini, menggunakan
metode tinjauan literatur. Tinjauan literatur adalah ulasan literatur atau pustaka yang digunakan
untuk melakukan survei tentang buku, artikel ilmiah, atau sumber lain yang berkaitan dengan
teori, masalah, atau bidang penelitian tertentu. Berbagai model, seperti foto, rekaman video,
dan wawancara, dapat memberikan informasi ini. Tiga langkah utama yang digunakan untuk
penelitian riba dalam Islam:
1. Analisis Ayat Quran tentang Riba:

- Ini merupakan Langkah awal dalam penelitian literatur. Penelitian ini mulai menganalisis
serta memeriksa ayat” Al-qur’an yang berkaitan dengan riba. Peneliti mulai meneliti ayat-
ayat Al-qur’an yang menerangkan atau menyampaikan pandangan mengenai riba, dengan
menganalisis ayat™ ini akan meringankan sebagian manusia dalam memahami pandangan
tentang riba dari perspektif riba. Contohnya:

Ali 'Imran - Ayat 130
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ya ayyuhalladzina @mand 14 ta'kulur-riba adl‘afam mudla‘afataw wattaqullaha la‘allakum
tuflihdn

Artinya : wahai orang-orang yang beriman, jangan makan riba berlipat ganda dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu termasuk kedalam orang-orang yang bertagwa.

2. Penelitian Hadis yang Berhubungan dengan Riba

Langkah kedua adalah melakukan penelusuran hadis tentang riba. Ini termasuk
mengidentifikasi hadis yang membahas topik ini, memeriksa kebenarannya, dan
menginterpretasikan pesan yang terkandung dalamnya. Hadis-hadis ini membantu kita
memahami konsep riba dalam Islam.

Contohnya :

JE JILaige ,g_a,’(,l...u’B’CHJJ?J',CJY\U@’}»GM,’;JAJU}..QU&Q&’\'JZNJMJ@; 32 ,d 3
ol

Artinya: ‘Dari Usamah bin Zaid, bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah saw.

bersabda, “Tidak ada riba, kecuali riba nasiah (pada penangguhan).”

3. Bibliografi tentang Pendapat Ulama dan Cendekiawan Islam

101

Langkah ketiga adalah meninjau literatur yang mencakup perspektif ulama dan
cendekiawan Islam tentang riba. Ini mencakup penelusuran tulisan, makalah, dan
pemikiran dari tokoh-tokoh Islam yang berfokus pada masalah ini. Dengan meninjau
literatur ini, peneliti dapat memahami bagaimana berbagai ulama dan cendekiawan Islam
menginterpretasikan dan mempertimbangkan riba dalam konteks agama dan sosial.
Contohnya :

Hadis nomor 4180 dalam kitab shahih bukhari, maka akan muncul pada Kitab: Tafsir Al-
Qur'an, Bab: [Bab] Surat al Bagarah ayat 280, No. Hadist: 4180, hadisnya sebagai
berikut:

G ety G5 o g ot e pral &0 Of GRS h o &J a8 o daa 0 U 3 GalS o s

Artinya: Kami mendengar dari Qabishah bin Ugbah dan Sufyan dari 'Ashim dari As
Sya'bi dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma bahwa dia berkata, "Ayat tentang riba adalah
ayat terakhir yang diberikan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam.” (HR Bukhari No.
4180; Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, t.th: No. 4180)
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi riba secara umum dan dalam transaksi keuangan

Dalam bahasa Arab, "riba", yang berarti "tambahan™, mengacu pada praktik keuangan
yang melibatkan mendapatkan bunga atau keuntungan tambahan. Dalam Al-Quran dan Hadits,
riba secara eksplisit diatur sebagai tindakan yang dilarang oleh Islam untuk mencegah
ketidakadilan ekonomi. Sebagian para ulama mengatakan bahwa riba Berasal dr bhs Arab, kata
"riba" berasal dari pecahan kata “rabayarbu”, yang berarti "az-ziyadah" (tambahan) atau "al-
fadl" (kelebihan). Dalam al-Quran, kata-kata “pertumbuhan”, "perbaikan", "tumbuh®,
"meningkat”, "menjadi besar", dan "besar" juga sering digunakan untuk menggambarkan tanda
kecil. Kualitas dan kuantitas selalu dikaitkan dengan riba.

Riba, di sisi lain, didefinisikan sebagai peningkatan harta benda atau modal secara tidak
benar. Riba jg memiliki arti sebagai mengambil harta org lain tanpa melakukan usaha dan
kemungkinan risiko, mendapat harta benda tanpa upah kerja atau jasa, menarik perhatian orang
kaya dengan menyia-siakan kaum lemah, dan menghilangkan sisi manusia untuk mendapatkan
harta. bank dengan prinsip konvensional kepada nasabahnya. Bunga bank juga dapat
didefinisikan sebagai harga yang harus diberikan oleh nasabah kepada pihak bank (nasabah)
yang memperoleh pinjaman dan harta yang harus diberikan kepada nasabah (yang memiliki
simpanan).Tidak diragukan lagi beberapa negara telah menentang riba, tetapi banyak dari
mereka telah ditimpah oleh azab Allah, baik dalam bentuk perang besar maupun bencana alam.
Jika perjanjian riba ini dibenarkan, istilah "tolong menolong" dan "melindungi hak sesama
manusia” tidak lagi diperlukan dalam agama.

Riba dalam transaksi keuangan adalah Salah satu konsep ekonomi Islam yang paling
penting, riba menjadi topik utama dalam berbagai diskusi keuangan. Riba, yang berasal dari
kata Arab "riba", mengacu pada bunga atau keuntungan yang diperoleh dari pinjaman atau
transaksi keuangan lainnya tanpa pertukaran barang atau jasa yang sah. Karena bertentangan
dengan prinsip keadilan dan keseimbangan ekonomi yang diajarkan dalam agama, Islam secara

tegas melarang praktik riba.

Jenis-jenis riba
1. Riba Qard, atau riba yang disebabkan oleh hutang yang memerlukan keuntungan bagi
yang memiliki hutang. Riba Qard juga dapat diartikan sebagai manfaat atau tingkat
keuntungan tertentu yang diwajibkan kepada pihak yang berhutang.
2. Riba Jahiliyah, atau utang yang dibayarkan lebih dari jumlah yang dipinjam karena
peminjam tidak membayar pada waktu atau tanggal yang ditetapkan.



Pandangan Islam Tentang Riba Dalam Transaksi Keuangan: Tinjauan Ayat
Al-Qur’an, Hadis, dan Pendapat Para Ulama

3. Riba Fadl juga dapat dianggap sebagai pembayaran hutang yang tidak membayar sesuai
tanggalnya sehingga jatuh tempo.

4. dan Riba Nasiah, atau menangguhkan ketika benda yg sama dibagikan atau diterima
dalam menukarkan dengan benda lain. Menurut Abd Ghafur (2018) riba nasi’ah
merupakan pinjaman tambahan yg diisyaratkan dan diambil oleh pemberi pinjaman dari

yang berhutang sebagai ganti tangguhan pinjaman yang diberikannya.

Definisi transaksi keuangan

Transaksi keuangan adalah segala bentuk tindakan atau perjanjian yang melibatkan
pertukaran uang atau aset lainnya sebagai bagian dari proses ekonomi. Tujuan transaksi
keuangan biasanya mencakup transfer dana, pembelian barang atau jasa, atau pemberian

pinjaman dan investasi. Transaksi keuangan juga merupakan komponen utama pasar keuangan.

Alternatif yang dapat dilakukan untuk menghentikan riba antara lain :

1. Mudharabah merupakan suatu hal kerja sama antara pihak satu dengan pihak kedua
dimana satu pihak menyediakan modal (rabbul mal), dan pihak lain menyediakan
keanggotaan dan usaha (mudharib). Selama kerugian tidak disebabkan oleh kelalaian
pihak mudharib, pemberi modal bertanggung jawab atas kerugian dari usaha tersebut.
Keuntungan dari usaha ini dibagi berdasarkan kesepakatan yang telah disepakati. Ini
menghindari bunga dan melahirkan sistem yang bergantung pada hasil kerja keras dan
hasil nyata.

2. M. Syafi'i Antonio menjelaskan Murabahah dalam bukunya sebagai penjualan
benda pd harga pertana dengan keuntungan yang telah disepakati. Penjual harus
memberikan tingkat pendapatan yang akan didapat, jangka waktu pembiayaan, dan
jumlah cicilan yg akan dicicil selain barang utama yang mereka beli (Antonio, 2003).
Murabahah adalah penjualan benda pd harga awal ditambah keuntungan yang disepakati
menurut Fugaha. Ini juga disebut sebagai penjualan barang seharga biaya atau harga
pokok barang tersebut ditambah margin keuntungan yang disepakati atau mark-up.

Maka dari itu untuk menghentikan adanya praktik riba dengan cara menerapkan
mudharabah(sama-sama menguntungkan) atau murabahah(jual beli barang pada kesepakatan
di awal) agar salah satu pihak yang melakukan transaksi tidak merasakan kerugian atau tidak
merasakan keuntungan. Adanya mudharabah atau murabahah agar tidak terjadi lagi salah satu

pihak yang merasa dirugikan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan kata lain, pembayaran sewa dalam akad ijarah dapat dilakukan baik secara tunai
maupun cicilan, tergantung pada kesepakatan antara penyewa (lessee) dan pemilik (lessor).
Persyaratan umum untuk pembayaran sewa termasuk jumlah sewa, jangka waktu pembayaran,
dan metode pembayaran yang disetujui oleh kedua belah pihak. Selama pembayaran cicilan
yang dilakukan dalam akad ijarah dilakukan dengan cara yang disepakati bersama dan tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam, pembayaran tersebut dianggap sah dan

legal.
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